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ABSTRAK 
 

 

 

 

Muhamad Hafiz. 1601125024. Keanekaragaman Jenis dan Kandungan Nutris 
Pakan Bekantan (Nasalis larvatus) di Taman Wisata Alam Pulau Bakut Kabupaten 

Barito Kuala Kalimantantan Selatan. Skripsi. Jakarta. Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. Hamka. 2020. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Keanekaragaman jenis dan 

kandungan nutrisi pakan Bekantan (Nasalis larvatus) di TWA Pulau Bakut 

Kabupaten Barito Kuala Kalimantan Selatan. Taman Wisata Alam (TWA) Pulau 

Bakut merupakan pulau dengan ekosistem mangrove ini dihuni bekantan (Nasalis 

larvatus), primata endemik Kalimantan. Untuk menjaga populasi bekantan di 

TWA Pulau Bakut salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan 

meningkatkan ketersediaan pakan alami bekantan dengan mengetahui persebaran 

pakan dan keanekaragaman jenis pakan alami bekantan. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode transek berpetak. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa jumlah tumbuhan yang teramati sebagai pakan bekantan di 

TWA Pulau Bakut yaitu 8 spesies dengan total 673 individu. Indeks 

keanekaragaman jenis pakan bekantan yaitu H’=1,88 yang menunjukkan sedang 

(1<H’<J). Indeks kemerataan jenis pakan tapir yaitu J=0,90 yang menunjukkan 

stabil (0,75<J<1). Data kandungan nutrisi menggunakan uji proksimat 

menunjukkan bahwa kandungan air tertinggi terdapat pada jenis Acanthus 

ilicifolius (72,32%) dan terendah pada jenis Crinum asiaticum (8,75%), 

kandungan abu tertinggi terdapat pada jenis Centrosema molle (13,47%) dan 

terendah pada jenis Glutha renghas (4,68%), kandungan protein tertinggi terdapat 

pada jenis Acanthus ilicifolius (43,83%) dan terendah pada jenis Cyperus 

mallacensis (9,84%), kandungan lemak tertinggi terdapat pada jenis Sonneratia 

caseolaris (29,85%) dan terendah pada jenis Cyperus mallacensis (0,71%), 

kandungan serat kasar tertinggi terdapat pada jenis Sonneratia caseolaris (53,7%) 

dan terendah pada jenis Centrosema molle (21,45%). 

 

 
Kata kunci: Pulau Bakut, Bekantan, Keanekaragaman, Kandungan Nutrisi 
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ABSTRACT 
 

 

 

 

Muhamad Hafiz. 1601125024. Distribution of Species and Nutritional Content of 
Proboscis Monkey (Nasalis larvatus) in Bakut Island, Barito Kuala South 

Kalimantan. Essay. Jakarta. Faculty of Teacher Training and Education, Prof. 

Muhammadiyah University. DR. Hamka. 2020. 

 

This study aims to determine the distribution of types and nutritional 

content of proboscis monkey (Nasalis larvatus) feed in Bakut Island, Barito Kuala 

Regency, South Kalimantan. Nature Tourism Park Bakut Island is an island with a 

mangrove ecosystem inhabited by proboscis monkeys (Nasalis larvatus), a primate 

endemic to Kalimantan. To maintain the proboscis monkey population in Bakut 

Island, one of the efforts that can be made is to increase the availability of proboscis 

monkey natural feed by knowing the distribution of feed and the diversity of types 

of natural food for the proboscis monkey. The method used in this research is the 

transect method with plots. The results showed that the number of plants observed 

as proboscis monkey feed in Bakut Island were 8 species with a total of 673 

individuals. Proboscis monkey feed diversity index is H '= 1.88 which indicates 

moderate (1 <H' <J). The evenness index for tapir feed is J = 0.90 which indicates 

stable (0.75 <J <1). Data on nutrient content using proximate tests showed that the 

highest water content was found in the type of Acanthus ilicifolius (72.32%) and 

the lowest in the species of Crinum asiaticum (8.75%), the highest ash content was 

in the Centrosema molle species (13.47%) and the lowest was in the Glutha rengha 

species (4.68%), the highest protein content was in the Acanthus ilicifolius species 

(43.83%) and the lowest was in the Cyperus mallacensis species (9,84%), the 

highest fat content was found in Sonneratia caseolaris species (29.85%) and the 

lowest in Cyperus mallacensis species (0.71%), the highest crude fiber content was 

found in Sonneratia caseolaris species (53.7%) and the lowest was in Centrosema 

molle species. (21.45%). 

 

Keywords: Bakut Island, Proboscis Monkey,Distributions, Nutritions Contents 
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BAB I 
 

 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

 

Primata di seluruh dunia tercatat berjumlah 233 spesies (Atmoko, 

2012), 116 spesies di Asia (Geldmann et al., 2013) dan 58-59 spesies di 

Indonesia (Feilen 2014). Salah satunya adalah bekantan (Nasalis larvatus) 

yang dapat ditemukan di Pulau Kalimantan (Yeager 1989). 

Bekantan (Nasalis larvatus) adalah primata yang termasuk dalam 

famili Cercopithecidae, subfamili Colobinae (Feilen, 2014). Bekantan 

termasuk hewan folivora yakni mengkonsumsi hampir semua bagian 

tumbuhan (Meijaard & Nijman, 2000). Tingginya tingkat konsumsi pakan 

bekantan terhadap daun disebabkan keanekaragaman jenis pohon yang 

rendah dan produksi buah yang tidak selalu ada (Atmoko, 2012). 

Bekantan memakan tumbuhan mangrove diantaranya bakau 

(Rhizophora apiculata), api-api (Avicennia alba), dan rambai (Sonneratia 

caseolaris) (Yeager, 1989),. Selain tumbuhan, bekantan juga memakan rayap, 

kepiting, nyamuk, dan larva serangga sehingga termasuk omnivora (pemakan 

segala) (Meijaard & Nijman, 2000). 

Penelitian mengenai Keanekaragaman jenis tumbuhan pakan sudah 

pernah dilakukan di Taman Nasional Tanjung Puting (Yeager, 1989), di 

Sabah (Matsuda, 2008; Tangah & Bernard, 2010), sedangkan penelitian 

kandungan nutrisi pakan bekantan dilakukan di Taman Nasional Kutai 

(Bismark, 1994), di Hutan Karet Kabupaten Tabalong (Soendjoto et al., 

2006), di Kebun Karet 

 

1 



2 
 

 

 

 

 

 

Dusun Pararawen (Riyawan, 2014). Salah satu habitat alami bekantan di 

Provinsi Kalimantan Selatan adalah Taman Wisata Alam (TWA) Pulau Bakut 

yang memiliki luas ±18,70 hektar dengan ekosistem mangrove (Soendjoto, 

2017), primata endemik Kalimantan (Borneo) yang mempunyai potensi 

vegetasi untuk dijadikan habitat alami bekantan. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan penelitian mengenai Keanekaragaman jenis dan kandungan nutrisi 

pakan disetiap jenis tumbuhan yang dimakan oleh bekantan di TWA Pulau 

Bakut Kabupaten Barito Kuala Kalimantan Selatan. 

 
 

B. IDENTIFIKASI MASALAH 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sehingga 

dapat diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut : 

1. Apakah Keanekaragaman jenis tumbuhan mempengaruhi populasi 

bekantan (Nasalis larvatus) ? 

2. Apakah lama hidup bekantan dipengaruhi oleh keanekaragaman jenis 

tumbuhan? 

3. Bagaimana Keanekaragaman jenis dan kandungan nutrisi pakan 

bekantan (Nasalis larvatus) di kawasan TWA Pulau Bakut Kabupaten 

Barito Kuala Kalimantan Selatan ? 

 
 

C. PEMBATASAN MASALAH 

 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, agar penelitian ini tidak 

meluas maka peneliti membatasi permasalahan ini pada “Keanekaragaman 

Jenis 
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dan Kandungan Nutrisi Pakan Bekantan (Nasalis larvatus) di TWA Pulau 

Bakut Kabupaten Barito Kuala Kalimantan Selatan ?” 

 
 

D. RUMUSAN MASALAH 

 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka rumusan masalah yang 

diajukan pada penelitian ini sebagai berikut : 

“Bagaimana Keanekaragaman Jenis dan Kandungan Nutrisi Pakan Bekantan 

(Nasalis larvatus) di Kawasan TWA Pulau Bakut Kabupaten Barito Kuala 

Kalimantan Selatan ?” 

 
 

E. MANFAAT PENELITIAN 

 

Manfaat dalam penelitian ini sebagai berikut : 

 

1. Bagi peneliti sebagai sumber informasi dan pengetahuan mengenai 

Keanekaragaman jenis dan kandungan nutrisi pakan bekantan. 

2. Bagi peneliti lain sebagai sumber pengetahuan tambahan dan acuan 

untuk penelitian selanjutnya yang relevan dengan permasalahan pada 

penelitian ini. 

3. Bagi masyarakat sebagai informasi dan gambaran pembelajaran tentang 

Keanekaragaman jenis pakan dan kandungan nutrisi pakan bekantan. 

4. Bagi pengelola TWA Pulau Bakut sebagai informasi untuk pengawasan 

dan mengambil kebijakan terhadap keberlanjutan bekantan di dalam 

kawasan konservasi. 
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